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 Penelitian ini berawal dari keingintahuan peneliti yang saat itu sedang 
berselancar di media sosial Instagram dan menemukan seseorang yang dirasa cukup 
menarik di antara content creator lainnya. Di usia peneliti yang sudah hampir 
dewasa ini sepertinya munafik bila tidak ada keingintahuan tentang apa itu seks. 
Saat itulah keingintahuan peneliti mulai terjawab dengan kehadiran @sisilism di 
Instagram yang khas dengan topik seks. Sebenarnya @sisilism memberikan 
beragam informasi yang menarik, seperti edukasi tentang reproduksi perempuan, 
relationship, self-love, dan seksualitas. Namun, sudah sangat bisa ditebak bahwa 
memang tema seksualitaslah yang menarik perhatian peneliti hingga peneliti bisa 
mengangkatnya menjadi sebuah penelitian. 
 Kehadiran @sisilism memang menjadi sorotan bagi pengguna Instagram 
lainnya. Pasalnya, Sisil—pengelola akun @sisilism—membicarakan seksualitas 
dengan santai bahkan blak-blakan hingga beberapa kali dirinya terkena suspend 
oleh pihak Instagram atas kontennya yang berbau pornografi. Keterbukaannya 
dalam bercerita di media sosial Instagram menjadi sorotan utama peneliti untuk 
mengkaji lebih dalam terkait apa yang ia maknai akan yang dilakukannya. 
 Dalam usaha menyelesaikan skripsi ini, peneliti amat menyadari bahwa 
peneliti tidak dapat melakukannya sendirian. Banyak sekali pihak yang berhati baik 
membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi untuk memperoleh gelar Sarjana 
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Nirra Swastika NRP. 1423017078. SELF-DISCLOSURE (PENGUNGKAPAN 
DIRI) TERKAIT SEKSUALITAS PADA MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 
@SISILISM 
 
Self-disclosure merupakan aktivitas membagikan informasi yang cenderung 
disembunyikan. Penelitian ini fokus pada pengalaman dan pemaknaan subjek akan 
seksualitas sehingga dapat melakukan pengungkapan diri (self-disclosure) di media 
sosial Instagram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian 
deskriptif, serta metode penelitian fenomenologi dimana peneliti membiarkan 
subjek secara aktif membentuk makna melalui sisi intersubyektifnya yaitu 
pengalaman yang pernah terjadi terkait seksualitas. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam untuk memperoleh hasil dari sudut 
pandang orang pertama, yakni Sisil. Dalam penelitian ini berhasil ditemukan bahwa 
Sisil memandang seksualitas sebagai kesenangan dan kenikmatan, sehingga ia 
berani melakukan pengungkapan diri dengan menceritakan pengalaman 
seksualitasnya di media sosial. Sisil melakukan pengungkapan di media sosial 
Instagram sebagai bentuk ekspresi diri untuk memenuhi kepuasannya dalam 
berbagi pengalaman. 
  
















Nirra Swastika NRP. 1423017078. SELF-DISCLOSURE INVOLVING 
SEXUALITY IN SOCIAL MEDIA INSTAGRAM @SISILISM 
 
 Self-disclosure is a form of information sharing activity that is considered 
hidden from the public. This research will focus on experiences and the subject’s 
meaning on sexuality thus can be done by self-disclosure in social media Instagram. 
Qualitative approach, descriptive type research, also phenomenology type research 
were used in this research thus researcher can make a meaning actively from the 
intersubjective side that is based on the sexuality experiences. Interview was used 
to gather the data to earn the deep information from the first person point of view 
from Sisil. From this research, it can be concluded that Sisil’s view of sexuality as 
a pleasure and intimacy, which shapes her to self-disclosure by telling her sexual 
experiences on her social media platform. She did what she did on social media as 
a self expression to fulfil her enjoyment by sharing.  
 
Keywords: Self-disclosure, Sexuality, Instagram, Phenomenology, Meaning 
 
